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SeidF Limbah Anoik Daat Rupmh

Pernah terpikir kalau sampah anorganik yang menum-

pukdi rumah bisa ditukar dengan Rupiah?. Di Gramedia
Sudirman Yogyakarta, kini ada waste station, kolabora-
si Rekosistem, Danone-AQUA, Kompas Gramedia, dan
Gerakan Wisata Bersih Kementerian Pariwisata (Kemen-
par), tempat di mana kamu bisa menyetor sampah an-
organik dan mendapat apresiasi berupa poin yang bisa

ditukcar menjadi Rupiah,

IDAK hanya mem-

bantu mengurangi

limbah, program ini

juga mengajak ma-
syarakat untuk lebih peduli
terhadap lingkungan dengan
cara yang praktis dan meng-
untungkan.

Sekretaris Daerah Kota
Yogyakarta, Aman Yuriadi-
jaya, berharap keberadaan
waste station dapat mendo-
rong masyarakat untuk lebih
sadar dalam memilah sam-
pah rumah tangga. Sampah
anorganik, seperti botol plas-
tik dan minyak jelantah, kini
bisa disetorkan ke fasilitas
ini, sehingga tidak berakhir

dikenal sebagai kota budaya
dan kota pelajar yang selalu
terbuka terhadap inovasi.

Melalui program daur
ulang yang diinisiasi oleh
Rekosistern dan Danone-
AQUA, masyarakal yang
memilah, mengemas, dan
menyetorkan sampah bisa
mendapatkan imbalan poin
800-6000 per kilogram.

Poin itu bisa ditukar de-
ngan perbandingan satu
banding gatu menjadi ru-
piah, sgbesar Rp800-6000
per kilogram. Khusus un-
tuk sampah botol AQUA,
Danone-AQUA memberi-
kan poin hingga 1.200 atau
Rp1.200 per kilogram bagi
kemasan besar,

“Ketika kita melakukan
inovasi, tidak ada kota yang
lebih tepat dari Yogyakarta,”
ujarnya.

Deputi BidangPengelolaan
Sampah Limbah dan Ba-

han Berbahaya dan Beracun
Badan Pengendalian Ling-

sebagal limbah yang mence-
mari lingkungan.

Diketahui, sebelumnya.
pengelolaan sampah di DI
Yogyakarta masih mengan-
dalkan Tempat Pembuang-
an Akhir (TPA) Piyungan de-
ngan menggunakan metode
open dwmping. Metode itu
adalah cara pembuangan
sampah dengan menimbun-
nya secara terbuka di sua-
tu lahan tanpa pengelolaan
yang memadai.

Sampah dibiarkan me-
numpuk tanpa pemisahan
atau perlakuan khusus,
sehingga dapat mencemari
tanah, air, dan udara. TPA

SETOR -

kungan Hidup (BPLH), Ade

Palguna Ruteka mengatakan
destinasi wisata yang bersih

‘menjadi kunci utama dalam

menarik pengunjung. DI Yog-
yakarta menjadi salah satu
destinasi wisata yang banyak
menjadi jujugan wisatawan
Jokal maupun mancanegara.

Piyungan pun sudah tutup
per 1 Mei 2024 lalu lantaran
volume sampah yang dikelo-
la melebihi kapasilas, Maka,
sampah dari dacrah Yogya-
karta, Sleman dan Bantul
tidak bisa lagi dibuang di
daerah tersebut.

“Kita sempat terbuai de-
ngan situasi itu. Dengan
ditutupnya TPA Piyungan
itu, pembuangan sampah
dengan pola open dumping
sudah tidak ada lagi, sehing-
ga inilah saatnya bertindak

_funtuk mulai memilah sam-

pah)," beber Aman dalam
agenda peresmian waste
station, Jumat (21/3).

Disebutnya, Kota Yogya-

karta memiliki 689 bank
sampah yang diprediksi
mampu mereduksi 20 per-
sen dari total potensi sam-
pah, Nantinya, Rekosistem
akan menjadi off taker atau

ungsampahtm-pﬂah
dari BaWk Sampah Induk
Kota Yogyakarta itu.

TRIBUN JOGIA/ARDHIKE (NDAH
Waste station hadir di Gramedia Sudirman
Yogyakarta, memungkinkan masyarakat untuk menyetorkan
sampah anorganik dan mendapatkan imbalan berupa poin dan
dapat ditukar rupiah, Jumat {21/3).

“Orang vang berkunjung
kan mau spending, kalau
jorok, malas (mau mengha-
biskan uang). Ini dibuktikan
di Bali kemarin. sampah
begitu banyak, furis turun.
Itu terasa oleh Bali sendird,”
ujar Ade kepada wartawan.
(ardike indah/ord)

Aman menegaskan, me-
milah sampah menjadi hal
yang wajib dilakukan warga
Kota Yogyakarta. la men-
jelaskan, pemerintah perlu
mengeluarkan anggaran le-
bih banyak untuk mengelo-
la sampah dengan teknologi
saat inf, ketimbang saat ma-
sih menggunakan metode
open dumping.

“Per satu fon biayanya itu
Rp78 ribu’ Jadi, saat sam-
pah dibuang, per satu ton,
pemerintah harus menge-
luarkan anggaran sebesar
itu. Ketika menggunakan
teknologl, anggaran yang
harus kami keluarkan sebe-
sar Rp480 ribu ton. Padahal,
anggaran itu bisa digunakan
untuk pertumbuhan ekono-
mi,” tukasnya.

Tukar poin

CEO dan Co-Founder Re-
kosistem, Ernest C. Layman
menjelaskan, inisiatif ter-
sebut sengaja dilakukan di

Yogyakarta karena kota ini




